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KARAKTERISASI METABOLIT SEKUNDER FRAKSI
N-HEKSAN SPONS Aaptos suberitoides ASAL PERAIRAN
PULAU LEMUKUTAN KALIMANTAN BARAT

Abstrak

Spons Aaptos suberitoides merupakan biota laut dari kelas Demospongiae
yang merupakan sumber pengembangan bahan baku obat. Beberapa penelitian
mengemukakan bahwa spons Aaptos mengandung senyawa metabolit sekunder dari
alkaloid, steroid dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
metabolit sekunder dari fraksi n-heksan spons Aaptos suberitoides menggunakan
FTIR, GCMS dan NMR. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
fitokimia, isolasi dan pemisahan serta identifikasi dengan instrumen. Berdasarkan
hasil uji fitokimia dari fraksi n-heksan spons Aaptos suberitoides menunjukkan
kandungan golongan metabolit sekunder dari golongan alkaloid dan steroid.
Karakterisasi senyawa dari fraksi n-heksana pada analisis FTIR menunjukkan
adanya beberapa gugus fungsi yaitu OH, gugus aromatik, -CH alifatik, aromatik,
C=C, cincin aromatik C=C-C, -CH tekuk, ester aromatik dan COs. Analisis tHNMR
(CDCls, 500 MHz) diperoleh geseran kimia & 0.82 ppm (1H, m), & 0.90 ppm (5H,
m), 8 0.95 (1H, s), 6 1.15 ppm (1H, s),  1.27 ppm (4H, s), 6 1.31 ppm (12H, qd), &
1.32 ppm (2H, qd), & 1.37 ppm (1H, d), 6 1.40 ppm (1H, m), 6 1.45 ppm (1H, m), &
1.69 ppm (1H, p), 6 4,25 ppm (3H, m), 6 7.54 ppm (1H, dd) dan 6 7.72 (1H, dd).
Berdasarkan geseran kimia isolat E1SG1P, cenderung memiliki kemiripan terhadap
senyawa 2-etil-1-hidroksi heksil (2-etil heksil) ftalat. Hasil analisis GCMS dari
isolat E1SG1P, senyawa utamanya adalah bis (2-etil heksil) ftalat (46.37%).

Kata Kunci: Fraksi N-Heksan, Metabolit Sekunder, Spons, Ftalat



CHARACTERIZATION SECONDARY METABOLITES
FRACTION OF N-HEXANE SPONGE Aaptos subertioides
FROM LEMUKUTAN ISLANDS WEST KALIMANTAN

Abstract

The sponge Aaptos suberitoides is a marine biota from the class
Demospongiae is a source of developing medicinal raw materials. Several
researches suggested that Aaptos sponge contains secondary metabolite compounds
from alkaloids, steroids and terpenoids. This study aims to determine the type of
secondary metabolites from the n-hexane fraction of Aaptos suberitoides sponge
using FTIR, GCMS and NMR. The stages carried out in this study are
phytochemical tests, isolation and separation and identification with instruments.
Based on the results of the phytochemical test of the n-hexane fraction of Aaptos
suberitoides sponge, it shows the content of secondary metabolites from the
alkaloid and steroid groups. The characterization of compounds from the n-hexane
fraction in FTIR analysis showed the presence of several functional groups, namely
OH, aromatic groups, aliphatic -CH, aromatic, C = C, aromatic rings C = C-C, -CH
bending, aromatic esters and COs. tHNMR analysis (CDCls, 500 MHz) obtained
chemical shifts 6 0.82 ppm (1H, m), 6 0.90 ppm (5H, m), 6 0.95 (1H, s), 6 1.15 ppm
(1H, s),  1.27 ppm (4H, s), 6 1. 31 ppm (12H, qd), 6 1.32 ppm (2H, qd), 6 1.37
ppm (1H, d), 8 1.40 ppm (1H, m), 8 1.45 ppm (1H, m), 6 1.69 ppm (1H, p), 6 4.25
ppm (3H, m), & 7.54 ppm (1H, dd) and 6 7.72 (1H, dd). Based on chemical shifts
isolate E1SG1P> is similar to the compound 2-ethyl-1-hydroxyhexyl (2-ethylhexyl)
phthalate. Based on the results of GCMS analysis of isolate E1SG1P2, the main
compound is bis (2-ethyl hexyl) phthalate (46.37%).

Keywords: Fraction N-Hexane, Secondary Metabolites, Sponge , Phthalate
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal memiliki keragaman hayati laut terbesar dan berpotensi
sebagai sumber bahan baku obat. Tingginya keanekaragaman hayati laut dan
uniknya struktur molekul yang dihasilkannya adalah dua hal yang menjadi daya
tarik para ilmuwan. Salah satu biota laut yang berpotensi untuk diteliti adalah spons.
Spons merupakan biota laut yang memiliki lebih dari 800 spesies, dapat ditemukan
dari perairan dangkal hingga kedalaman 8.000 m dan memiliki banyak metabolit
pimer maupun sekunder (Marzuki, 2018).

Spons menghasilkan metabolit sekunder untuk menjaga kelangsungan
hidup dan pertahanan dirinya dari mangsa predator (Liem, et al., 2019). Spons
diketahui memiliki beragam metabolit metabolit sekunder diantaranya steroid,
alkaloid, terpenoid, dan fenolik. Terbentuknya metabolit tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor tergantung dengan kondisi lingkungan tempat spons itu berasal.
Spons umumnya memiliki bentuk yang tidak beratur, memiliki lubang-lubang kecil
atau berpori dan warna tubuh yang bervariasi (Marzuki, 2018).

Spons merupakan biota laut yang menjadi bagian penyusun suatu
lingkungan hidup, spons umumnya hidup di lingkungan yang terdapat terumbu
karang dan padang lamun dalam perairan yang beriklim tropik maupun subtropik
(Haris, et al., 2019). Di Perarian Kalimantan Barat terdapat ekosistem terumbu
karang pada beberapa Pulau seperti Pulau Lemukutan, Randayan, Penata Besar,
Penata Kecil dan Kabung.

Terumbu karang di Kalimantan banyak terdapat di sekitar pulau-pulau kecil
khususnya Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat,
umumnya yaitu berupa terumbu karang pinggiran. Sedangkan terumbu karang
penghalang secara umum yang kondisinya masih baik, diperkirakan sekitar 1.500

ha dengan keanekaragaman yang tergolong sangat tinggi.



Perairan di Pulau Lemukutan menjadi habitat spons yang berasal dari kelas
Demospongiae bernama Aaptos suberitoides. Spons kelas Demospongiae
merupakan kelompok spons yang banyak ditemui diperairan Indonesia (Marzuki,
2018). Spons Aaptos suberitoides hidup pada ekosistem terumbu karang, berbentuk
agak bulat, warnanya dari kuning hingga kecoklatan dan diketahui mengandung
senyawa bioaktif (Syarmalina, et al., 2016; Subagio dan Aunurohim, 2013;
Calcinai, et al., 2017). Aaptos suberitoides juga diketahui memiliki potensi besar
sebagai antibakteri (Tunggali, et al., 2019; Rosmiati, et al., 2020). Beberapa
penelitian dari Aaptos suberitoides yang telah dilakukan yaitu terhadap bakteri S.
aureus, E. coli dan C. albicans (Abdillah, et al., 2014) dan Vibriyo harveyi
(Rosmiati, et al., 2015).

Secara umum spons dari genus Aaptos mengandung metabolit sekunder dari
golongan alkaloid pada fraksi metanol, pada fraksi polar ini banyak mengandung
senyawa alkaloid yang dapat bertindak sebagai antitumor, antimikroba dan lainnya.
Sementara itu, pada fraksi non polar ditemukan golongan senyawa terpenoid,
steroid dan asam lemak serta fraksi n-heksan banyak mengandung steroid (Marzuki,
2018). Penelitian Cuong et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan,
kloroform, etanol, etil asetat dan n-butanol spons Aaptos suberitoides yang berasal
dari Teluk Nha Trang, Vietnam mengandung golongan alkaloid, flavonoid, steroid,
dan tanin. Penelitian Putri et al. (2023) tentang isolasi dan karakterisasi senyawa
kimia dengan analisis LC-MS/MS dari fraksi n-heksan dan etil asetat spons Aaptos
suberitoides yang berasal dari pesisir Tulamben, Bali mengandung golongan
alkaloid.

Berdasarkan perkembangan penelitian tersebut, maka penelitian ini dapat
diarahkan pada penelusuran metabolit sekunder dari spons Aaptos suberitoides
yang berasal dari Perairan Pulau Lemukutan, Kalimantan Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis metabolit sekunder dari fraksi n-heksan
spons Aaptos suberitoides menggunakan FTIR, GCMS dan *HNMR.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah dari
penelitian ini adalah jenis metabolit sekunder apa saja yang terdapat pada fraksi n-

heksan spons Aaptos suberitoides?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis metabolit sekunder
dari fraksi n-heksan spons Aaptos suberitoides menggunakan FTIR, GCMS dan
'HNMR.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang metabolit
sekunder dari fraksi n-heksan spons Aaptos suberitoides asal Perairan Pulau

Lemukutan Kalimantan Barat.



